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Abstrak

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang bisa dipakai sebagai bahan penyusun ransum. Sampai saat ini ampas tahu cukup mudah didapat dengan harga murah, bahkan bisa didapat dengan cara cuma-cuma. Ditinjau  dari  komposisi  kimianya  ampas  tahu  bisa  digunakan sebagai sumber protein. Mengingat kandungan protein dan lemak pada ampas tahu yang cukup tinggi. Namun kandungan tersebut berbeda tiap tempat dan cara pemprosesannya.  Terdapat laporan bahwa kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66% lemak 3,79% air 51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan ternak. Maka pada perancangan Tugas Akhir (TA) DIII Teknik Mesin Produksi akan mencoba membuat alat/mesin dengan judul “Rancang Bangun Mesin Pencetak Pelet Dari Bahan Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering”. Diharapkan dengan adanya mesin tersebut, sangat membantu peternak dalam memudahkan  dan mempercepat  pembuatan Pelet untuk pakan ternak mereka, dan menjadikan Ampas Tahu menjadi komoditi yang sangat menguntungkan dan bernilai jual tinggi, disamping itu pengolahanya pun sangat mudah.Tahap perancangan mesin pencetak pelet dari bahan ampas tahu dilengkapi dengan pengering ini adalah desain dan gambar kerja dari setiap bagian-bagian alat/mesin ini. Alat/mesin pencetak pelet dari bahan ampas tahu dilengkapi dengan pengering ini mempunyai spesifikasi antara lain: berdimensi 1200mm x 600mm x 1000mm, mempunyai daya motor listrik ½ HP, menggunakan speed reducer 50:1, sistem transmisi menggunakan v-belt. Kapasitas produksi pada mesin ini maksimal 2,5 kg pada hooper, dan pengering menggunakan elemen heater dengan temperature sampai dengan 100°c. Untuk mencapai dalam pembuatan alat/mesin, maka penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian R&D (Research and Developmennt) yaitu penelitian pengembangan berbasis eksperimen. Mengacu pada penentuan spesifikasi komponen, jenis komponen yang akan digunakan pada mesin pencetak pelet dari bahan ampas tahu dilengkapi dengan pengering.

Kata Kunci: Rancang Bangun, Pencetak Pelet, Pengering.
Abstract

Tofu waste is one of the ingredients that can be used as ingredients in rations. Until now tofu pulp is quite easy to get at cheap prices, it can even be obtained free of charge. Judging from the chemical composition of tofu waste can be used as a source of protein. Given the protein and fat content in tofu pulp which is quite high. However, these contents differ by place and method of processing. There are reports that the content of tofu waste is 8.66% fat 3.79% water 51.63% and 1.21% ash, it is very possible tofu waste can be processed into animal feed ingredients. Then in the design of the Final Project (TA) DIII Production Engineering Engineering will try to make a tool / machine with the title "Design of Pellet Printing Machine Made of Tofu Dregs Equipped With Dryers". It is expected that the existence of these machines will greatly assist farmers in facilitating and accelerating the production of pellets for their animal feed, and making Tofu Dregs a very profitable and high-selling commodity, besides that processing is also very easy.The design stage of pellet molding machine made from tofu waste material equipped with dryer is the design and working drawings of each of the parts of this tool / machine. Pellet machine tools / machines made from tofu waste materials equipped with dryers have specifications including: dimension of 1200mm x 600mm x 1000mm, have 3/4 HP electric motor power, use a speed reducer 50:1, the transmission system uses a v-belt. Maximum production capacity of this machine is 5 kg on the hooper, and the dryer uses a heating element with temperatures up to 100 ° C.To achieve in the manufacture of tools / machines, the research used is the type of R&D research (Research and Development) which is experimental based development research. Referring to the determination of component specifications, the type of components to be used in a pellet making machine from tofu waste material is equipped with a dryer.

Keywords: Building Design, Pellet Printer, Dryer.
PENDAHULUAN ‘
Perkembangan teknologi telah banyak membantu umat manusia dalam memudahkan pekerjaan yang timbul dalam kehidupan, dengan adanya penemuan baru dibidang teknologi merupakan salah satu bukti bahwa kebutuhan umat manusia selalu meningkat dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, teknologi saat ini telah menjadi kebutuhan pokok dan keseharian dalam kehidupan bermasyarakat. Hingga saat ini manusia sudah sangat bergantung pada keberadaan teknologi guna menunjang dan mempermudah banyak aktivitas sehari-hari dalam perkembangan teknologi yang kian maju

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang bisa dipakai sebagai bahan penyusun ransum. Ditinjau  dari  komposisi  kimianya  ampas  tahu  bisa  digunakan sebagai sumber protein. Namun kandungan tersebut berbeda tiap tempat dan cara pemprosesannya bahwa kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66% lemak 3,79% air 51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan ternak (Dinas Peternakan Provinsi jawa Timur, 2011). Untuk itu, maka pada perancangan Tugas Akhir (TA) DIII Teknik Mesin Produksi akan mencoba membuat alat/mesin dengan judul “Rancang Bangun Mesin Pencetak Pelet Dari Bahan Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering”. Diharapkan dengan adanya mesin tersebut, sangat membantu peternak dalam memudahkan  dan mempercepat  pembuatan Pelet untuk pakan ternak mereka, dan menjadikan Ampas Tahu menjadi komoditi yang sangat menguntungkan dan bernilai jual tinggi, disamping itu pengolahanya pun sangat mudah.
Dalam pembuatan sebuah alat/mesin pencetak pelet ini dibutuhkan pemilihan bahan yang tepat, sehingga alat/mesin ini mampu bekerja secara optimal. Serta pengoperasiannya sangat sederhana, agar semua orang mudah dalam menggunakan alat/mesin tersebut. Di samping itu, dalam pemilihan bahan yang tepat akan dihasilkan alat/mesin yang baik pula dilihat dari segi kekuatan maupun keawetan alat/mesin tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dikemukakan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah:
· Perlu dirancang alat/mesin pencetak pelet ini untuk mempermudah para peternak dalam pembuatan pakannya. 
· Perlu diketahui hasil kinerja mesin pencetak pelet.
Berdasarkan rumusan masalah yang tealah diuraikan maka, Tujuan penulisan Tugas Akhir Rancang Bangun Mesin Pencetak Pelet Dari Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering adalah untuk mengetahui perancangan/pembuatan pada mesin pencetak pelet dari ampas tahu dilengkapi dengan pengering dan Mengetahui kinerja mesin pencetak pelet dari ampas tahu dilengkapi dengan pengering.
METODE 
Kegiatan Perancangan
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Gambar 1. Flowchart Metode Perancangan Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” dari Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering
Gambar Desain Alat


Gambar 2. Desain Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” Dari Ampas Tahu Dilengkapi Dengan Pengering
Keterangan:
1. Rangka Mesin
7.  Poros Penghubung

2. Pencetak Pelet
8.  Pulley
3. Pengering Pelet
9.  V-Belt
4. Motor Listrik

5. Reducer


6. Heater










Gambar 3. Mekanisme Kerja Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” Dari Ampas Tahu Dilengkapi dengan Pengering
Efektivitas dan Efisiensi Mesin Pembuat Pelet Dengan Pengering

Dalam pembuatan mesin pembuat pelet dengan pengering ini mempunyai keunggulan  dibanding mesin pembuat pelet konvensional, diantaranya:

· Hemat tenaga karena menggunakan motor listrik sebagai tenaga penggerak..

· Kapasitas produksi lebih singkat, bisa sampai 6,5 kg pelet/mnt dalam penggilingan.

· Hasilnya pelet dapat divariasi bentuknya.

· Hemat biaya karena harga terjangkau.

· Perawatan sangat sederhana, karena menggunakan v-belt sebagai transmisinya.

· Hemat waktu karena tidak perlu lagi melakukan pengeringan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perancangan

Gambar 4. Hasil Mesin Pencetak Pakan Ternak “Pelet” dari Ampas Tahu dilengkapi dengan Pengering
Perhitungan Motor Listrik

Maka diperoleh besar daya yang diperlukan:
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 . P (kW)                                                     (1)
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 = (0.8) . (0,550 kW)

= 0,440 kW

Dengan menerapkan persamaan berikut, maka dapat diperoleh besar torsi maksimum (T) yang dapat dihasilkan oleh motor listrik tersebut.

    T = 9,74 . [image: image8.png]


                                                       (2)

Dimana: 


Pd = 0,440 kw


n   = 1400 rpm

Sehingga diperoleh:

T = 9,74 . [image: image10.png]10

5 0440kW
Te00rpm




    = 306,114 kW/rpm
Perhitungan Poros Pada Reducer
· Tegangan Geser yang di Ijinkan

         Ʈ = [image: image12.png]fier2



                                                             (3)
Dimana:
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 = Kekuatan Tarik baja ( 40 kg/[image: image16.png]mm?



)

sf1 = Faktor keamanan ( 6,0 )

sf2 = Faktor keamanan ( 3,0 )
Maka:


Ʈ = [image: image18.png]fier2





Ʈ = [image: image20.png]s0x30



  = 3,076 kg/[image: image22.png]mm?




· Diameter Poros
               [image: image24.png]
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 . Kt . Cb . [image: image28.png]


                                 (4)

Dimana:

Kt = Faktor Koreksi (kejut halus 1,0)

Ʈ   = Tegangan geser (kg/[image: image30.png]mm?



)

Cb = Faktor karena beban lentur (1,2)

T = Momen puntir (kg.mm)

Maka:
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 = 10,12 mm

Perhitungan Sistem Transmisi

· Pulley
· Kecepatan Putar Pulley
               n1.d1 = n2,d2                                                 (5)

Dimana: 

n1 = Putaran motor (rpm)

n2 = Putaran poros (rpm)

d1 = Diameter pulley reducer (mm)

d2 = Diameter pulley poros (mm)

Putaran poros I, n1 = 1400 rpm

Putaran poros II, n2 = [image: image46.png]






    = [image: image48.png]1400rpm
o



 = 28 rpm

Maka:

· Putaran pulley Screw pencetak pelet d1= Ø 75mm, d2= Ø 75mm.


n1.d1     = n2.d2


n2          = [image: image50.png]1400 rpm x 75 mm
Pr—



 = 105 rpm

· Putaran pulley screw pengering pelet d1= Ø 75mm, d2= Ø 240mm


n1.d1     = n2.d2


n2          = [image: image52.png]105 rpm x 75 mm
220



 = 32 rpm

· Kecepatan Keliling Pulley
               V = [image: image54.png]mdn
01000



                                                   (6)

Dimana:

d = Diameter pulley (mm)

n = Putaran poros (rpm)
Maka:

· Kecepatan keliling pulley pencetak pelet


V = [image: image56.png]mdn
20.1000







V = [image: image58.png]3.14 x 75mm x 105rpm
20,1000



 = 0,412 m/[image: image60.png]





· Kecepatan keliling pulley pengering pelet


V = [image: image62.png]mdn
20.1000







V = [image: image64.png]3.14 x 240mmx 32rpm
0.1000



 =  0.401 m/[image: image66.png]



· Sabuk V-Belt

· Panjang Keliling Sabuk (L)
           L = 2C + [image: image68.png]


 (dp + Dp) + [image: image70.png]


  ( Dp – dp )²           (7)

Dimana:

C 
= jarak sumbu poros (mm)

Dp 
= Diameter pulley yang digerakkan (mm)

dp 
= Diameter pulley penggerak (mm)

Maka:

Panjang keliling sabuk yang menghubungkan reducer (input) dengan screw Pencetak dan pengering pelet.

C1 = 730 mm

L1 = 2C + [image: image72.png]>



 (dp + Dp) + [image: image74.png]o=



  ( Dp – dp )²   

      = 2 x 730mm + [image: image76.png]


 (75mm + 75mm) + 

[image: image78.png]P—



  ( 75mm – 75mm )²                 

      = 1.460mm + 235,5mm + 0mm = 1.695,5 mm

C2 = 600 mm

L2 = 2C + [image: image80.png]>



 (dp + Dp) + [image: image82.png]o=



  ( Dp – dp )²   

      = 2 x 600mm + [image: image84.png]


 (75mm + 240mm) + 

[image: image86.png]P —



  ( 240mm – 75mm )²                 

                 = 1.200mm + 494,5mm + 0.011mm 
                 = 1.694,5 mm

· Kecepatan Linier Sabuk (V)
          V = [image: image88.png]dp. nl
0 1000



                                                      (8)
Dimana: 

dp = Diameter pulley reducer (mm)

n1 = Putaran reducer (rpm)

maka: 

V = [image: image90.png]7Smm x 105rpm
o0~ 1000



 
= 0,131 m/s

Kinerja Mesin Pencetak Pelet

Kecepatan pencetakan : 
=  [image: image92.png]‘massa adonan pelet
wakeu yang dibutuhkan



 (kg/jam)                            (9)
Hasil dari kinerja mesin dilakukan sebanyak 3 kali percobaan dengan variasi massa bahan baku yang digunakan sebanyak  1kg, 1,5kg, 2kg sebagai berikut:
· [image: image94.png]massa adonan pelet _ __ lkg

wakeu yang dibutuhkan 00091 jam






      
       = 109,89 kg/jam
· [image: image96.png]massa adonan pelet ~ _ _ 15kg
wakeu yang dibutuhkan 0,014 jam






      
       = 107,14kg/jam
· [image: image98.png]massa adonan pelet  _ _ 2kg
wakeu yang dibutuhkan 0,024 jam






       
       =  83,33 kg/jam

	Massa Adonan Pelet
	Waktu (jam)
	Kecepatan (kg/jam)

	1 kg
	0,0091 jam
	109,89 kg/jam

	1,5 kg
	0,014 jam
	107,14 kg/jam

	2 kg
	0,024 jam
	83,33 kg/jam


Tabel 1. Hasil uji kinerja mesin
Dari hasil percobaan uji kinerja mesin, telah didapatkan beberapa data diantaranya ialah. jika kita memasukkan adonan pelet dengan massa 1kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 0,55 menit (0,0091 jam), dengan kapasitas maksimal 109,89 kg/jam. Kemudian pada adonan pelet dengan massa 1,5 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 0,86 menit (0,014 jam), dengan kapasitas maksimal 107,14 kg/jam. Dan untuk adonan pelet dengan massa 2 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 1,27 menit (0,024 jam), dengan kapasitas maksimal 83,33 kg/jam

Gambar 5. Diagram Hasil Uji Kinerja Mesin.
PENUTUP

Simpulan
Dari hasil rancang bangun mesin pencetak pelet dilengkapi dengan pengering ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

· Hasil dari perancangan mesin pencetak pelet dari ampas tahu dilengkapi dengan pengering ini memiliki dimensi rangka dengan panjang 120mm, lebar 600mm, dan tinggi 1000mm, serta ditenagai dengan motor listrik sebesar 3/4PK dan kapasitas maksimal yang bisa ditampung oleh alat ini sebesar 2,5 kg pada satu kali proses dari awal masuk ke pencetak pelet sampai keluar dari tempat pengering pelet dengan suhu maksimal 100°c. 

· Hasil  percobaan uji kinerja mesin, telah didapatkan beberapa data diantaranya adalah. jika kita memasukkan adonan pelet dengan massa 1kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 1,38 menit (0,023 jam), dengan kapasitas maksimal 43,47 kg/jam. Kemudian pada adonan pelet dengan massa 1,5 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 2,16 menit (0,036 jam), dengan kapasitas maksimal 41,66 kg/jam. Dan untuk adonan pelet dengan massa 2 kg waktu yang dibutuhkan untuk mencetak pelet tersebut adalah 3,06 menit (0,051 jam), dengan kapasitas maksimal 39,21 kg/jam.

Saran

Pada perancangan mesin pencetak pelet dilengkapi dengan pengering ini masih jauh dari sempurna, baik dari segi kualitas bahan, penampilan, dan sistem kerja/fungsi. Oleh karena itu, untuk dapat menyempurnakan rancangan mesin ini perlu adanya pemikiran yang lebih jauh lagi dengan segala pertimbangannya. Beberapa saran untuk langkah yang dapat membangun dan menyempurnakan mesin ini adalah sebagai berikut:

· Untuk menghasilkan pengeringan yang baik dan sempurna alat/mesin ini diperlukan   Elektric Temperatur Controller agar dapat mengatur suhu pada Heater dan tabung pengering lebih panjang. Perlunya adanya penutup atau pelindung pada bagian sistem transmisi agar keamanan lebih terjamin.

· Perawatan mesin harus rutin dilakukan, seperti:

· Pemeriksaan V-Belt untuk memastikan kencang atau tidak, agar tidak terjadi selip pada saat mesin dinyalakan 
· Pemeriksaan pelumasan oli pada reducer dilakukan secara berkala.

· Pencucian alat pada saat selesai beroperasi.
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